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2.1 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosyadi, Qur'ana, Muhammad, & Asegaff,
2020) yang berjudul “Sistem Informasi Data Berkas Administrasi Nasabah
Notaris”. Pemasalahan yang terdapat pada penelitian tersebut yaitu di kantor
notaris Irina Rahmadiyanti Lestayi sering terjadi penumpukan berkas
persyaratan pembuata m ’:& tersebut berupa bentuk
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Permasalahan yang terdapat pada penelitian tersebut adalah di kantor notaris Sri
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Ratnaningsih, S.H. proses pendaftaran dan pengarsipan akta masih dilakukan
dengan manual yaitu disimpan dalam bentuk buku, hal ini dapat menyebabkan
kerusakan atau kehilangan data, dan proses pencarian data yang diperlukan akan
relatif lama. selain itu dibutuhkan tempat yang lebih untuk menyimpan buku arsip
akta karena banyaknya akta-akta yang dibuat. Sehingga dilakukan penelitian
untuk membangun sistem pengarsipan akta notariil dengan menggunakan

penerapan metode Rapid Application Development (RAD). Metode dalam



penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian Research and
Development (R&D). Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pengarsipan akta
notariil dalam bentuk prototype yang dapat membantu dalam proses pembuatan
akta notariil dan mampu melakukan pengarsipan secara efisien sehingga
mempercepat dalam proses pencarian data yang diperlukan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Muntohar, 2020) yang berjudul “Sistem
Informasi Data Klien Berbasis Java Pada Kantor Notaris dan PPAT”.

Pemasalahan yang terdapat pada penelitian tersebut yaitu di Kantor Notaris dan
PPAT Muhammad Hanafi, S,H. acg)rome atatan masih dilakukan dengan
manual yaitu dituli X/iané&buah u U@ éngaruh terhadap
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pemrograman yang digulfakan
a enefitian _ini- menggunakan bahasa

pemrograman PHP sedangkan
pemrograman Phyton. Selain itu terdapat perbedaan fungsi sistem antara
penelitian yang pertama dengan penelitian ini, dimana pada penelitian pertama
sistem hanya terfokus pada pemantauan kelengkapan berkas nasabah, sedangkan
pada penelitian ini sistem terfokus pada pengarsipan dan pembuatan laporan akta.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian kedua terletak pada bahasa
pemrograman dan sistem yang dihasilkan, pada penelitian kedua menggunakan

bahasa pemrograman PHP dan menghasilkan sebuah sistem pengarsipan akta



dalam bentuk prototype sedangkan pada penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman Python dengan menggunakan Framework Django dan sistem
terfokus pada pengarsipan dan pembuatan laporan akta. Selain itu, perbedaan juga
ditemukan pada penggunaan metode pengembangan sistem yang digunakan. Pada
penelitian kedua menggunakan pendekatan metode penelitian Research and
Development (R&D), sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode
waterfall. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian ketiga terletak pada bahasa

pemrograman yang digunakan, pada penelitian ketiga menggunakan Java sebagai
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2.2.2. Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)

Pengertian Peajabat Pembuat Akta Tanah adalah pejabat umum yang
mempunyai wewenang pembuatan hukum tentang hak atas tanah atau hak milik
atas satuan rumah susun. Pejabat Pembuat Akta Tanah diangkat dan diberhentikan

oleh Kepala Badan Pertahanan Nasional Republik Indonesia. Pejabat Pembuat



Akta Tanah akan diangkat jika telah memenuhi persyaratan sesuai ketetapan
perundang-undangan. Pejabat Pembuat Akta Tanah bertugas membuat hukum
dalam bentuk akta yang meliputi pembuatan akta jual beli, hibah,tukar-menukar,
pembagian hak bersama, pembebanan hak tanggungan, pemasukan dalam modal

perusahaan, dan pemberian hak guna bangunan. (Santoso, 2016).

2.2.3. Python
Python adalah salah satu bahasa pemrograman yang banyak digunakan
pada saat ini. Python dapat digun g da berbagai platform sistem operasi
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yang menggunakan framework Django, contohnya adalah Disqus dan Instagram.
(Fajri, Hambali, & Rahayu, 2020). Dengan menggunakan Django pembuatan atau
pengembangan web yang rumit akan menjadi lebih sederhana. Selain itu banyak
tool yang disediakan oleh Django sehingga para pengembang dapat membuat
bagian code tanpa perlu berganti menggunakan tool lain. (Rahcmadani, Pane, &
Harani, 2020).



2.2.5. Visual Studio Code

Visual Studio Code adalah sebuah aplikasi teks editor yang ringan yang
diciptakan oleh Microsoft untuk sistem operasi Linux, Windows, dan Mac.
Bahasa pemrograman TypeScript, JavaScript, Node.Js sudah didukung langsung
dalam Visual Studio Code. Teks editor ini juga mendukung bahasa pemrograman
yang lain seperti C, C++, phyton, Java, dan sebagainya yang dipasang di
marketplace Visual Studio Code.

Beberapa fitur yang didukung dalam teks editor ini yaitu Intellisence,
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Menurut (Abdulloh, 2018) website dibagi menjadi 3 jenis, diantaranya

website statis, website dinamis, dan website interakitif.

1. Website statis merupakan website yang tidak dapat diperbaharui isinya,
biasanya website statis dipakai pada halaman profil pemilik web.

2. Website dinamis merupakan jenis website yang terus diperbaharui isinya oleh

pengelola website. Biasanya perorangan atau perusahaan yang memiliki



kegiatan atau bisnis di dunia internet akan menggunakan website dinamis.
Contoh dari website dinamis adalah website berita.

3. Website interaktif merupakan jenis website yang sama dengan website
dinamis, yaitu isinya selalu diperbaharui, namun bukan pemilik website yang
memperbaharuinya, melainkan pengguna website atau user website. Contoh
dari website interaktif yaitu facebook, bukalapak, twitter, dan sebagainya.

2.2.7. Metode Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif merupakan seluah metode dalam pengumpulan data
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3. Menentukan Tujuan Penelitlan

Tahapan ini menjelaskan untuk apa penelitian dilakukan. Tujuan dari sebuah
penelitian akan ditemukan berdasarkan permasalahan yang ada pada sasaran
penelitian.
4. Pengumpulan Data

Tahapan ini menyangkut pemilihan dan penentuan partisipan yang potensial
termasuk didalamnya jumlah partisipan yang akan terlibat.
5. Analisa dan Penafsiran Data
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Data yang tersedia biasanya berbentuk teks, data tersebut akan dianalisis pada
tahapan ini, dari banyaknya data-data yang tersedia akan diringkas dan
dikategorikan berdasarkan persamaan pengertian. Dari kategori-kategori tersebut
akan muncul ide-ide dan berkembang menjadi tema-tema. Tema-tema inilah yang
akan ditafsirkan sehingga menghasilkan teori yang baru.

6. Pelaporan
Tahap ini merupakan tahapan akhir dari penelitian kualitatif. Biasanya

laporan dari penelitian kualitatif akan sangat tebal karena sifat penelitian kualitatif
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Gambar 2. 1 Metode Waterfall
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Menurut (Fathoroni, Fatonah, Andarsyah, & Riza, 2020) tahapan-tahapan
dalam metode waterfall adalah sebagai berikut:
1. Requirement Analisis
Pada tahap ini dibutuhkan komunikasi antara pengembang dengan pengguna.
Tujuannya adalah untuk mengetahui sistem yang dibutuhkan dan diharapkan
pengguna serta batasan sistem yang akan dibuat. Pada tahapan ini informasi
diperoleh melalui metode pengumpulan data yang biasanya dilakukan dengan

wawancara, survei secara langsung, ataupun diskusi dengan pengguna.

2. System Design § N
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5. Operation&w% )X.(é
Tahap ini adalah tah@pan X&mg&m all.”Perancangan atau

pembuatan sistem telah selesai, m elanjutnya adalah mengoperasikan
atau pemakaian dan perawatan. Yang dimaksud perawatan adalah perbaikan

kesalahan-kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahapan sebelumnya.

2.2.9. Flowchart

Flowchart adalah model perancangan sistem yang digunakan untuk
mendefinisikan sebuah proses, tahapan, dan urutan kedalam bentuk grafis. Model
jenis ini terdiri dari bagan-bagan yang menggambarkan langkah dalam
penyelesaian suatu masalah. Flowchart yang baik dapat menggambarkan semua
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tahapan proses, dapat menjelaskan dan membantu dalam proses pemecahan

permasalahan, dapat

menemukan titik proses yang baik, dan dapat

menggambarkan perbaikan yang mungkin bisa dilakukan. (Astuti & Iftadi, 2016)
Tabel 2. 1 Simbol-Simbol Flowchart

No | Simbol Nama Keterangan
1  — Flow direction | Simbol yang berfungsi sebagai
l I symbol penghubung antara simbol satu
dengan yang lain.
g N
2 mm(b berfungsi sebagai
symbol ermulaaréﬂ akhlr dari
3

Rl
\

6 y

aperatlo unju x pengolahan
PR_C ukan
7 Decision Slmbol yang berfungsi sebagai
pemilihan proses.
8 Input — output | Simbol yang mendefinisikan

proses input dan output

Sumber (Astuti & Iftadi, 2016)
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Tabel 2.1Simbol-Simbol Flowchart (Lanjutan)

No | Simbol Nama Keterangan

9 Manual input | Simbol yang berfungsi untuk

E pemasukan data dengan manual

10 Preparation Simbol yang berfungsi untuk
menyiapkan penyimpanan yang
akan dipakai

11
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e ey PSS PHREESGH
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Sumber (Astuti & Iftadi, 2016)

2.2.10. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah model perancangan sistem yang
digunakan untuk menggambarkan aliran data dari awal sistem sampai sistem
selesai, serta proses yang dilakukan sistem tersebut. DFD juga disebut dengan

diagram aliran data. (Indrajani, 2015)
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Tabel 2. 2 SimboI-SimboL(ata o LWDiaglg

DFD memiliki 4 komponen utama diantaranya :
External Agents, yang digunakan untuk menggambarkan orang atau sebuah
organisasi, sistem vyang lain, atau organisasi diluar sistem namun
mempengaruhi proses dalam sistem.
Procces, yang berfungsi mendefinisikan datangnya aliran data.
Data Stores, merupakan penyimpanan data.
Data Flow, digunakan untuk mendefinisikan input ke dalam proses atau

output dari suatu proses.

No

DeMarco %\n Keterangan ;nd Sarson

Yourda Sym
A O\ Hadam
-'

2.2.11. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship diagram (ERD) adalah model perancangan sistem

yang digunakan untuk mendefinisikan data-data yang nyata kedalam suatu bentuk

notasi. Model ERD dibentuk dengan 2 komponen utama, yaitu entitas dan relasi.

Suatu individu yang mewakili data yang nyata dan dapat dibedakan dengan data

yang lainnya disebut entitas. (Hamidin & Maniah, 2017)
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Tabel 2. 3 Notasi ERD

No | Notasi Nama Keterangan
1 Entitas atau | Mendefinisikan sebagai
himpunan entitas entitas ataupun

himpunan entitas

2 Mendefinisikan sebagai

Atribut atribut yang berfungsi

sebagai key yang diberi

AS N oy

3 W ~1ehyEri &an sebagai
< alosi (ﬁlmp_unan
4 3 —
2.2.12. MBlack ¢
WOX test ) [ ' iRl rcobaan
pada apll ;s 3 3 : tersedia.

(Wahyudl

spesifikasi fungﬁ fegang KT inisikan melalui
tester yang dllakukat ta

Menurut Ammann dalm ﬁ@) blackbox testing memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :

1. Kelebihan

a. Dalam pengujian blackbox penguji tidak perlu mengetahui bahasa

pemrograman yang digunakan.
b. Pengujian dilakukan menggunakan sudut pandang pengguna.
c. Antara pengembang dan penguji saling bergantung satu sama lain.
2. Kekurangan

a. Spesifikasi desain tidak jelas.
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